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ABSTRAK 

Nama  : Santo Irvan Fierdania Sinaga 

NPM  : 2017310136 

Judul              : Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Netra terhadap Fasilitas 

Trotoar di Kota Bandung sebagai Implementasi Per Men PU Nomor 

30/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan. 

 

       Penelitian ini berjudul “Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Netra Terhadap 

Fasilitas Trotoar di Kota Bandung sebagai Implementasi Per Men PU Nomor 

30/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi apakah program aksesibilitas guiding block yang ada di Kota 

Bandung bisa dikatakan aksesibel atau belum untuk kaum disabilitas tunanetra. Dan 

yang dimaksud dengan aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan bagi semua 

orang termasuk penyandang disabilitas dan lansia guna mewujudkan kesamaan 

kesempatan dan segala aspek kehidupan dan penghidupan. 

       Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan model CIPP 

dari Daniel L. Stufflebeam yang dilihat melalui empat komponen antara lain 

context, input, process dan product. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dalam memperoleh data guna melengkapi data penelitian. Peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara kepada dinas-dinas 

terkait, masyarakat tunanetra dan masyarakat umum di Kota Bandung. Selain 

wawancara peneliti juga melakukan observasi dan studi dokumen. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil yang dicapai dari program 

aksesibilitas guiding block di Kota Bandung ini belum tercapai secara maksimal 

dan guiding block yang ada di Kota Bandung belum baik secara merata. Hal ini 

dibuktikan melalui temuan penelitian : 1) Masih banyaknya ruas guiding block yang 

tidak terawat dengan baik. 2) Banyak ruas guiding block yang terhalangi dan 

terpotong oleh objek. 3) Belum meratanya akses guiding block di Kota Bandung. 

4) Minimnya pengetahuan masyarakat mengenai guiding block.  

 

 

 

Kata Kunci : Aksesibilitas, guiding block, disabilitas tunanetra. 

 

 



ABSTRACT 

Nama  : Santo Irvan Fierdania Sinaga 

NPM  : 2017310136 

Judul : Accessibility of Person with Visual Disabilities to Sidewalk 

Facilities in Bandung City as an Implementation of Minister of 

Public Works Regulation Number 30/2006 concerning Technical 

Guidelines for Facilities and Accessibility in Buildings and the 

Environment. 

 

 

       This research titled “Accessibility of Person with Visual Disabilities to 

Sidewalk Facilities in Bandung City as an Implementation of Minister of Public 

Works Regulation Number 30/2006 concerning Technical Guidelines for Facilities 

and Accessibility in Buildings and the Environment”. The purpose of this research 

is  to evaluate whether the guiding block accessibility program in Bandung can be 

said to be accessible for people with visual disabilities or not. And what is meant 

by accessibility is the ease provided for all people, including persons with 

disabilities and the elderly in order to realize the similarity of the opportunity and 

all aspects of life and livelihood. 

       In this research, data analysis is performed by using CIPP model from Daniel 

L. Stufflebeam seen through four components that is context, input, process and 

product. In this research, the researcher uses qualitative research methods and the 

type of research used is descriptive qualitative in obtaining data in order to complete 

the research data. The researcher used data collection techniques in the form of an 

interview to the related agencies, the society of the visual disability and the general 

public in Bandung City. In additional to the interviews, the researcher also 

conducted observation and document study. 

       The result of the research showed that the achieved results of the guiding block 

accessibility program in Bandung City has not been achieved optimally and guiding 

block in Bandung City has not been well evenly. This is evidenced through 

researcher findings : 1) There are still many roads of guiding block is not well 

maintained. 2) A lot of roads of guiding block that hindered and cut off by the 

object. 3) Uneven access of guiding block in Bandung City. 4) Lack of public 

knowledge about the guiding block.    

 

 

 

Key Word : Accessibility, guiding block, visual disability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bagi mereka kaum penyandang disabilitas tentunya membutuhkan beberapa 

perhatian khusus untuk menunjang proses kegiatan mereka dalam beraktifitas 

sehari-hari. Tentu dibutuhkan beberapa fasilitas publik yang dapat mendukung 

kegiatan sehari-hari kaum penyandang disabilitas itulah yang disebut dengan 

aksesibilitas. Pengertian dari aksesibilitas itu sendiri adalah kemudahan yang 

disediakan bagi semua orang termasuk penyandang disabilitas dan lansia guna 

mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan 

penghidupan.1  

Penyediaan sarana dan prasarana aksesibilitas merupakan kebutuhan mutlak 

bagi penyandang disabilitas. Karena lingkungan yang aksesibel akan sangat 

membantu bagi mereka kaum penyandang disabilitas dalam menunjang proses 

kegiatan sehari-hari mereka. Pengertian penyandang disabilitas itu sendiri ialah 

setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental dan/atau 

sensorik dalam jangka waktu yang lama dalam berinteraksi dengan lingkungan 

dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpatisipasi secara penuh dan 

                                                           
1 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30/PRT/M/2006 Tentang Pedoman Teknis Fasilitas 

dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung Dan Lingkungan Pasal 1 ayat 3. Diakses pada pukul 16.00 

25 September 2020 
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efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.2 Penyediaan 

sarana dan prasarana publik haruslah adil dan merata agar dapat diakses oleh 

seluruh masyarakat dan penyedia layanan publik harus memperhatikan 

infrastruktur publik mana yang memang membutuhkan perhatian khusus agar dapat 

digunakan oleh penyandang disabilitas agar kaum penyandang disabilitas juga 

dapat beraktifitas normal seperti masyarakat pada umumnya. 

Untuk kasusnya sendiri di Indonesia bahwa sebenarnya Indonesia masih 

belum bisa dikatakan menjadi negara yang ramah bagi mereka penyandang 

disabilitas termasuk bagi kaum tunanetra. Menurut data yang ada bahwa Indonesia 

belum masuk kedalam 10 negara yang ramah bagi penyandang disabilitas. Hal 

tersebut juga dapat kita lihat dari masih belum meratanya aksesibilitas yang ada 

pada sarana dan prasarana publik saat ini. Masih banyak kota-kota besar di 

Indonesia yang belum memperhatikan betul hak-hak bagi mereka kaum 

penyandang disabilitas. Aksesibilitas yang ada pada fasilitas publik negara ini 

masih bisa dikatakan belum menjamin kesejahteraan bagi kaum penyandang 

disabilitas.  

Hingga saat inipun negara kita belum masuk kedalam 10 besar negara yang 

ramah terhadap penyandang disabilitas. Mengutip dari sumber berita dimana 

Ibukota Jerman, Berlin menduduki peringkat teratas sebagai negara yang ramah 

bagi turis penyandang disabilitas, disusul Milan (Italia), Amsterdam (Belanda), 

Sidney (Australia), Denver (Colorado), Vienna (Austria), Phnom Penh (Kamboja), 

                                                           
2 Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perlindungan dan Pemenuhan Hak 

Penyandang Disabilitas Pasal 1 ayat 7. Diakses pada pukul 12.55 17 Oktober 2020 
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San Fransisco (California), Baltimore (Maryland) dan diurutan kesepuluh adalah 

Ljubljana (Slovenia).  

Sedangkan tidak ada satu kota pun di negara Indonesia yang masuk kedalam  

kategori tersebut. Mengingat jumlah penduduk di negara kita berjumlah kurang 

lebih sekitar 250.000.000 tentu tidak menutup kemungkinan bahwa penyandang 

disabilitas di negara Indonesia tidak sedikit. Untuk di Kota Bandung itu sendiri 

jumlah penyandang disabilitas menurut OpenData Kota Bandung pada tahun 2020 

tercatat ada 1744 orang penyandang disabilitas dan 243 orang diantaranya adalah 

penyandang tunanetra. Terlepas dari banyak atau tidaknya jumlah penyandang 

tunanetra di Kota Bandung hal itu tidak bisa menjadi alasan untuk mengabaikan 

hak aksesibilitas mereka. 

Maka dari itu aksesibilitas merupakan salah satu kewajiban yang harus 

disediakan oleh penyedia pelayanan terhadap masyarakat baik itu mereka yang 

penyandang disabilitas maupun mereka yang bukan penyandang disabilitas. Negara 

yang baik adalah negara yang mampu menyejahterakan rakyatnya tanpa 

memandang status sosial, ras, suku, agama dan latar belakang lainnya. Hal tersebut 

bertujuan agar setiap lapisan masyarakat mendapatkan haknya dan dapat 

memperoleh pelayanan publik secara adil dan merata. Karena bagi mereka kaum 

penyandang disabilitas tentu membutuhkan beberapa fasilitas atau perhatian yang 

lebih untuk menunjang pelaksanaan kegiatan sehari-hari mereka. Fasilitas yang 

dimaksudkan disini ialah fasilitas publik yang ada disekitar kita dan digunakan 

bersama-sama. 
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Adapun pengertian aksesibilitas menurut beberapa ahli adalah hal yang 

mudah dicapai (Wojowasito 1991:2). Lalu menurut Bambang Susantono (2004:1) 

aksesibilitas adalah suatu ukuran potensial atau kemudahan orang untuk mencapai 

tujuan dalam suatu perjalanan. Karakteristik sistem transportasi ditentukan oleh 

aksesibilitas. Aksesibilitas memberikan pengaruh pada beberapa lokasi kegiatan 

atau tata guna lahan. Lokasi kegiatan juga memberikan pengaruh pada pola 

perjalanan untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Pola perjalanan ini kemudian 

mempengaruhi jaringan transportasi dan akan pula memberikan pengaruh pada 

sistem transportasi secara keseluruhan. 

Berdasarkan beberapa pengertian aksesibilitas menurut para ahli diatas 

maka guiding block pada trotoar sebagai sarana yang aksesibel bagi kaum 

penyandang tunanetra perlu untuk diperhatikan. Kaum tunanetra perlu memperoleh 

haknya dalam menggunakan fasilitas publik sama halnya dengan masyarakat umum 

lainnya. Karena berdasarkan UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas disebutkan pada pasal 5 bahwa salah satu hak yang dimiliki penyandang 

disabilitas adalah hak aksesibilitas. Dan guiding block yang merupakan salah satu 

aksesibilitas dalam upaya memenuhi hak aksesibilitas penyandang disabilitas pada 

trotoar tentu akan sangat membantu mobilitas kaum tunanetra dalam beraktifitas 

bepergian ke tempat umum.  

Disini Per Men PU Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas 

dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan menjadi landasan utama 

pedoman teknis dalam penyediaan fasilitas dan aksesibilitas publik, salah satunya 

adalah guiding block pada trotoar di Kota Bandung. Bahwa pedoman teknis tersebut 
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dimaksudkan untuk memberikan acuan bagi kegiatan pembangunan, yang meliputi 

perencanaan teknis dan pelaksanaan konstruksi serta pemanfaatan bangunan 

gedung dan lingkungan yang aksesibel dengan mengutamakan penyandang 

disabilitas dan lansia. Dan tujuan dari penyusunan pedoman tersebut adalah untuk 

mewujudkan kesamaan, kesetaraan, kedudukan dan hak kewajiban serta 

peningkatan peran penyandang cacat dan lansia diperlukan sarana dan upaya yang 

memadai, terpadu dan berkesinambungan yang pada akhirnya dapat mencapai 

kemandirian dan kesejahteraan penyandang cacat dan lansia.3 

Masyarakat kaum penyandang disabilitas yang akan menjadi fokus 

penelitian disini ialah kaum tunanetra yaitu mereka yang memiliki masalah dalam 

indra pengelihatan mereka. Pengertian tunanetra sendiri terdiri dari tiga batasan 

dasar pada individu, antara lain : 4 

1. Batasan dalam jarak dan berbagi pengalaman. 

2. Batasan dalam mobilitas. 

3. Batasan terhadap kontrol dan hubungan terhadap lingkungan. 

Atas beberapa batasan dasar yang telah dikemukakan diatas tentu membuat 

penyandang tunanetra membutuhkan beberapa perhatian khusus dalam 

infrastruktur publik yang ada. Salah satunya ialah guiding block atau blok pemandu 

yang biasanya berada ditengah jalan trotoar berwarna kuning cerah yang memiliki 

tekstur menonjol dan pola yang biasanya berbentuk bulatan atau lonjong. Guiding 

                                                           
3 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30/PRT/M/2006. Ibid Lampiran (Hal 1-1) 
4 Theodore D. Wachs and Robert Sheehan. 1988. Assessment of Young Developmentally Disabled 

Children. New York : Plenum Press. (Hal 98) 
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block yang biasa disebut ubin taktil ini diciptakan oleh seorang warga negara Jepang  

yang bernama Seiichi Miyake yang pertama kali dibuat pada tahun 1965 dan 

dilatarbelakangi bahwa beliau ingin membantu temannya yang memiliki gangguan 

dalam indra pengelihatan. Beliau mencari cara bagaimana supaya temannya ini 

dapat bepergian ke pusat kota, taman hingga menggunakan fasilitas umum lainnya 

sebagaimana manusia normal lainnya.  

Secara umum pengertian guiding block itu sendiri ialah keramik atau ubin 

yang memiliki desain khusus  seperti bulatan-bulatan dan garis lurus yang 

diperuntukan untuk membantu mengarahkan pejalan kaki yang memiliki kebutuhan 

khusus terutama bagi penyandang tunanetra.5 Hal ini tentu berarti bahwa pencipta 

dari guiding block tersebut ingin membantu mereka penyandang tunanetra agar 

mendapatkan akses yang mudah dalam beraktifitas ke tempat umum tanpa harus 

selalu bergantung kepada orang lain untuk menuntun mereka. 

Dikarenakan guiding block berada pada fasilitas trotoar maka aspek-aspek 

seperti lebar trotoar yang minimum 120 cm untuk jalur pedestrian satu arah dan 

minimum 160 cm untuk jalur pedestrian dua arah, lalu mengenai penempatan 

pohon, pot tanaman, tiang listrik, ukuran, jalur dan tekstur pada guiding block dan 

lainnya perlu diperhatikan juga agar sesuai dengan standar dari Per Men PU Nomor 

30 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan. Seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini : 

                                                           
5 Luthfi, Wihdi. “Ubin Bertektur, Inilah Fungsi Guiding Block.” Goodnewsfromindonesia.id 16 

Oktober 2019 12.26, https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/10/16/ubin-bertekstur-inilah-

fungsi-guiding-block. Diakses 16 Oktober 2019 pukul 12.26 

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/10/16/ubin-bertekstur-inilah-fungsi-guiding-block
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2019/10/16/ubin-bertekstur-inilah-fungsi-guiding-block
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Gambar 1 : Prinsip perencanaan jalur pemandu 

 

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 

(Lampiran Hal II-13) 

Terlihat pada gambar diatas merupakan detail penerapan standar untuk jalur 

pemandu di trotoar. Pada gambar tersebut dapat terlihat bahwa penempatan objek-

objek seperti pohon, tiang listrik, bak sampah, bak pohon, kursi istirahat dan lain-

lain ditempatkan disisi trotoar dan akses guiding block berada ditengah-tengah 

trotoar agar mudah diakses oleh penyandang tunanetra. Pada Peraturan Menteri 

Nomor 30 Tahun 2006 tersebut juga diatur mengenai standar guiding block meliputi 

ukuran, tipe tekstur dan pedoman susunan ubin pemandu pada belokan yang terlihat 

pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 2 : Tipe tekstur guiding block 

 

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 (Lampiran 

Hal II-14) 

 Pada gambar 2 diatas jelas terlihat mengenai aturan dan standar yang baik 

dan benar mengenai tekstur guiding block yang berlaku itu seperti apa. Mulai dari 

panjang dan lebar guiding block yang berukuran 30x30 cm lalu juga 4 tekstur yang 

menjadi standar diatas lengkap dengan lebar dan ketinggian tekstur lonjong maupun 

bulatan yang terdapat pada guiding block yang benar itu seperti apa. Akan tetapi 

kenyataannya untuk di Kota Bandung itu sendiri banyak trotoar yang tidak sesuai 

dengan pedoman prinsip perencanaan jalur pemandu, seperti yang terlihat pada 

gambar dibawah ini : 
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Gambar 3 : Kondisi guiding block pada trotoar di Kota Bandung 

 

Sumber : Hasil potret peneliti 

Pada gambar 1 mengenai pedoman jalur pemandu yang baik dan benar 

dengan kenyataan yang terlihat pada gambar 3 diambil di Jalan R. E. Martaninata 

perbedaannya terlihat dengan sangat jelas. Dimana yang seharusnya pohon itu 

berada dipinggir trotoar akan tetapi pada kenyataannya di Kota Bandung masih 

ditemukan banyak pohon yang berada tepat ditengah trotoar dan bahkan pada kasus 

ini pohon menutupi lebih dari 50 persen lebar trotoar. 

 Selanjutnya pada Per Men PU nomor 30 tahun 2006 tersebut juga diatur 

mengenai pedoman susunan guiding block pada belokan yang baik dan benar itu 

seperti apa, yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 



10 
 

 

Gambar 4 : Susunan guiding block pada belokan 

 

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 (Lampiran 

Hal II-14) 

 Pada gambar diatas terlihat jelas mengenai bagaimana susunan blok 

pemandu jika ingin berbelok. Dimana jika menandakan ingin berbelok maka tekstur 

blok pemandu yang dipakai ialah blok pemandu dengan tekstur bulatan lalu 

dilanjutkan dengan blok pemandu bertekstur lonjong. Akan tetapi pada 

kenyataannya di Kota Bandung itu sendiri masih ditemukan ruas guiding block 

yang tidak sesuai dengan pedoman standar yang berlaku, seperti yang terlihat pada 

gambar dibawah ini : 
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Gambar 5 : Susunan guiding block yang salah pada belokan 

 

Sumber : Hasil potret peneliti 

 Pada gambar 4 terlihat jelas bahwa tekstur guiding block untuk menandakan 

belokan adalah dengan menggunakan guiding block bertekstur bulatan, akan tetapi 

pada gambar 5 yang diambil di trotoar Jalan Wastukencana terlihat tekstur guiding 

block yang menandakan belokan adalah guiding block bertekstur lonjong. Hal itu 

tentu merupakan suatu kesalahan yang akan menganggu mobilitas kaum 

penyandang tunanetra yang akan melintasi trotoar tersebut. 

Terkhususnya untuk Kota Bandung itu sendiri pelaksanaan program guiding 

block dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandung. Dalam upaya 

menyejahterakan dan memenuhi hak aksesibilitas kaum penyandang disabilitas 

tunanetra sebenarnya sudah ada upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Bandung melalui dinas terkait. Di Kota Bandung sendiri dibeberapa ruas jalan 
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trotoar sudah ada dibuatkannya akses guiding block pada trotoar. Hal tersebut dapat 

dilihat dari beberapa ruas jalan trotoar di Kota Bandung yang sudah dipasang blok 

pemandu yang identik dengan warna kuning tersebut. Pemerintah Kota Bandung 

melalui Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandung ini sudah berupaya memperhatikan 

pemenuhan hak-hak bagi mereka kaum penyandang tunanetra.  

Akan tetapi dengan dipasangnya guiding block dibeberapa ruas di Kota 

Bandung bukan berarti hal tersebut tanpa masalah. Masih saja ditemukannya 

beberapa masalah yang ada terkait program dari hasil kebijakan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum tersebut. Hal tersebut dapat diketahui dari berita-berita dan fakta 

dilapangan yang ditemukan oleh peneliti yang menjelaskan bahwa ternyata masih 

banyak ruas jalan trotoar di Kota Bandung yang belum terdapat akses guiding block 

nya, lalu permasalah lainnya yaitu ruas guiding block yang terhalangi oleh 

pedagang kaki lima (PKL), permasalahan mengenai anggaran,  terhalang oleh objek 

seperti pohon dan tiang listrik yang mengakibatkan guiding block menjadi terputus 

atau mengitari pohon, juga pengetahuan masyarakat yang masih kurang akan apa 

itu guiding block dan terakhir adalah guiding block yang rusak dan tidak terawat 

dengan baik. Dengan kata lain adanya perbedaan antara standar pedoman jalan 

trotoar dan guiding block yang baik dan benar dengan kenyataan yang ada pada 

trotoar dan guiding block di Kota Bandung. Seperti yang terlihat pada beberapa 

gambar dibawah ini : 
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Gambar 6 : Prinsip perencanaan jalur pedestrian (trotoar) 

 

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 

(Lampiran Hal II-10) 

Dari penjabaran beberapa masalah diatas tentu hal tersebut dapat 

mengganggu kaum tunanetra dalam memperoleh hak aksesibilitasnya terhadap 

fasilitas publik berupa trotoar yang ada di Kota Bandung dan juga tidak sesuai 

dengan standar prinsip perencanaan jalur pemandu (Gambar 1) mengenai jalur 

pedestrian yang baik dan benar itu seperti apa menurut Per Men PU Nomor 30 

Tahun 2006. Kesejahteraan bagi mereka kaum penyandang tunanetra pun akan 

terganggu dan juga mobilitas mereka akan terhambat jika ingin bepergian ke tempat 

umum. Hal ini tentu harus menjadi konsen bagi pemerintah Kota Bandung dan tidak 

bisa dianggap remeh begitu saja. Karena semua lapisan masyarakat harus 
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mendapatkan haknya dan harus sejahtera tanpa memandang status sosial dan juga 

aspek-aspek individual lainnya. Tentu hal tersebutlah yang menjadi perhatian 

pemerintah Kota Bandung khususnya Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandung dalam 

menangani permasalahan terhadap guiding block yang ada di Kota Bandung ini.  

Permasalahan guiding block ini tentu harus diperhatikan oleh pemerintah 

Kota Bandung dan dinas terkait karena jika melihat pada pasal 1 ayat 12 dari 

Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perlindungan dan 

Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas dimana pemenuhan hak adalah upaya 

yang dilakukan untuk memenuhi, melaksanakan dan mewujudkan hak penyandang 

disabilitas. Hak yang didapatkan masyarakat kaum penyandang disabilitas harus 

sama seperti hak yang didapatkan oleh masyarakat lain pada umumnya. Agar semua 

kalangan masyarakat mendapatkan kesamaan kesempatan dalam mengakses 

infrastruktur publik.  

Dari beberapa temuan masalah diataslah yang mendorong peneliti untuk 

mengangkat isu masalah tersebut dalam sebuah tulisan akademik ini yang berjudul 

“Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Netra terhadap Fasilitas Trotoar di 

Kota Bandung sebagai Implementasi Per Men PU Nomor 30/2006 tentang 

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan 

Lingkungan”.  

Diharapkan dengan dibuatkannya tulisan akademik ini dapat membantu 

aktor-aktor yang terlibat dalam kebijakan dari peraturan menteri tersebut dalam hal 

mengetahui apakah guiding block pada trotoar di Kota Bandung itu sudah aksesibel 
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atau dapat memenuhi hak aksesibilitas tunanetra atau belum. Dan juga diharapkan 

tulisan ini nantinya dapat membantu bagi mereka yang ingin mengambil penelitian 

yang serupa agar dapat dijadikan referensi dalam mencari data dan menyusun 

tulisan akademik lainnya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

menjadi rujukan adalah : 

Apakah guiding block  di Kota Bandung sudah memenuhi hak aksesibilitas bagi 

kaum disablitas tunanetra ? 

 

1.3 Identifikasi Masalah 

Dari rumusan masalah diatas maka dapat diidentifikasi melalui pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana context program guiding block di Kota Bandung dalam 

menunjang pemenuhan hak penyandang disabilitas ? 

2. Bagaimana input yang ada pada program guiding block di Kota Bandung ini 

? 

3. Bagaimana process terhadap pemenuhan hak penyandang disabilitas pada 

program guiding block di Kota Bandung ini ? 

4. Bagaimana product dari program guiding block di Kota Bandung tersebut ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan kebutuhan, masalah, aset dan peluang dari program 

tersebut. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi, sasaran, anggaran dan sumber daya dari 

program tersebut. 

3. Untuk menganalisis (process) pelaksanaan dari program tersebut. 

4. Untuk menganalisis (product) hasil yang telah dicapai seperti apa. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

bagi mereka yang akan mengambil topik serupa dan agar dapat memberikan 

sumbangan pemikiran untuk memperkaya wawasan tentang peran 

pemerintah dalam melaksanakan program guiding block di Kota Bandung. 

2. Manfaat praktis, diharapkan penelitian ini dapat membantu aktor terlibat 

dalam pemecahan masalah tentang penerapan program guding block di Kota 

Bandung. 

 

 

 

 




